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ABSTRAK
Wajah merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang perlu di jaga kesehatan dan kebersihannya. Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kebersihan wajah adalah dengan penggunaan toner wajah. Ekstrak etanol akar kelakai memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Inkorporasi mikroemulsi ekstrak etanol akar kelakai pada formulasi toner akan meningkatkan kemampuan membersihkan dan penyerapan zat aktif yang lebih optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula optimum toner wajah yang diinkorporasi menggunakan mikroemulsi ekstrak etanol akar kelakai. Akar kelakai di maserasi dengan pelarut etanol 70%, mikroemulsi esktrak etanol akar kelakai terdiri dari Tween 80 35% b/v dan PEG 400 15% b/v. Inkorporasi mikroemulsi 2% b/v ke dalam formula toner dengan variasi konsentrasi gliserin 2%, 3%, 4% dan 5% b/v. Evaluasi pengujian melalui uji stabilitas dengan pengamatan organoleptis, homogenitas, pH, uji viskositas, kejernihan dan berat jenis. Pengamatan organoleptik, homogenitas dan kejernihan sebelum dan sesudah uji stabilitas memberikan bentuk cair, tidak berbau dan warna bening serta homogen. Pada uji pH diperoleh nilai pH sediaan stabil pada rentang pH 4,5-6,5. Viskositas sediaan toner berada pada rentang 1-24,5 cPs. Bobot jenis menunjukkan kestabilan dengan rentang 1,003-1,015 gr/mL. Formula optimum yaitu F2 dengan konsentrasi gliserin 3% memberikan stabilitas sediaan toner yang baik berdasarkan uji mutu fisik.  
Kata Kunci: Akar kelakai, antioksidan, gliserin, mikroemulsi, toner 

ABSTRACT
The face is one part of the human body that needs to be kept healthy and clean. Efforts can be made to maintain facial cleanliness by using facial toner. The extract of kelakai root has activity as an antioxidant. Incorporation of kelakai root extract microemulsion in the toner formulation will increase the cleaning ability and optimal absorption of active substances. This research aims to obtain an optimum face toner formula. The kelakai roots were macerated with 70% ethanol solvent. The kelakai microemulsion consisted of Tween 80 35% w/v and PEG 400 15% w/v. Incorporation of 2% w/v microemulsion into the toner formula with varying glycerin concentrations of 2%, 3%, 4%, and 5% w/v. Evaluation through stability tests with organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, clarity, and density. Organoleptic, homogeneity, and clarity before and after the stability test provide a liquid form, odorless, clear, and homogeneous color. In the pH test, the pH value of the preparation was stable in the pH range of 4.5-6.5. The viscosity of toner preparations is in a range of 1-24.5 cPs. The density stability with a range of 1.003-1.015 gr/mL. The optimum formula, namely F2 with 3% glycerin, provides good toner stability based on physical quality tests.
Keywords: Kelakai Root, antioxidant, glycerin, microemulsion, toner
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PENDAHULUAN
Kulit wajah merupakan salah satu bagian tubuh yang esensial. Masalah yang sering muncul pada kulit wajah seperti jerawat, komedo, karena minyak yang terjerat  pada pori-pori kulit akibat penggunaan make up wajah selain itu kulit dapat menjadi kusam dan kotor akibat paparan debu. Solusi untuk mengatasi permasalahan kulit wajah dengan melakukan perawatan. Perawatan kulit wajah dapat dilakukan dengan menggunakan produk skincare berupa toner. 
Toner dapat menghilangkan sisa make-up, memberikan pengelupasan ringan dan dapat memberikan sensasi dingin pada wajah. Bahan alami yang dapat digunakan pada formulasi toner adalah akar kelakai. Akar kelakai mengandung beberapa senyawa bioaktif seperti fenolik, flavonoid, alkaloid dan keluarga terpenoid yang telah terbukti efektif sebagai antioksidan. Aktivitas antioksidan akar kelakai sangat kuat yaitu 19,06 ppm, sehingga akan sangat bermanfaat jika diformulasi untuk sediaan toner, selain untuk membersihkan tetapi juga dapat menjaga kesehatan kulit wajah1).  
Bahan aktif yang berasal dari alam umumnya memiliki berbagai kelemahan ketika diformulasikan ke dalam bentuk sediaan, diantaranya adalah kelarutan dan permeabilitasnya. Untuk memperbaiki sifat bahan alam tersebut agar memberikan khasiat yang diinginkan maka ekstrak etanol akar kelakai dibuat ke dalam sistem mikroemulsi2). 
Selain bahan aktif, bahan tambahan yang berperan dalam memberikan karakteristik sediaan toner adalah gliserin. Gliserin merupakan humektan yang dapat bekerja untuk menjaga kehilangan air pada sediaan sehingga ketika digunakan tidak membuat kulit menjadi kering3). Oleh karenanya, berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk memformulasi mikroemulsi ekstrak etanol akar kelakai ke dalam sediaan toner dengan memvariasikan konsentrasi gliserin sebagai humektan. 
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan 
Alat penelitian yang digunakan adalah neraca analitik (OHAUS), pH meter (ATC), gelas ukur (pyrex), piknometer (Pyrex), viskometer Brookfield, magnetic heated stirrer, waterbath (Memmert®), blender (SHARP®), rotary evaporator (IKA-RF 10®), ayakan no 40.
Bahan yang digunakan adalah akar kelakai, etanol 70%, VCO (Virgin Coconut Oil), Tween 80, PEG 400 (Poli Etilen Glikol 400), metil paraben, propil paraben, gliserin, Cocamidopropyl betaine, propilen glikol dan aquadest.
Ekstraksi Akar Kelakai
Ekstraksi akar kelakai dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 70% (1:10) selama 3x2. Remaserasi dilakukan sebanyak 2 kali. Ekstrak cair yang diperoleh dipekatkan menggunakan rotary evaporator, kemudian diuapkan di atas waterbath hingga diperoleh bobot ekstrak yang konstan.4),5) 
Formulasi Toner Mikroemulsi Ekstrak Etanol Akar Kelakai 
Tabel 1. Formula toner mikroemulsi ekstrak etanol akar kelakai
[image: ]
Metil paraben di larutkan kedalam sedikit gliserin secukupnya,  tambahkan propilen glikol aduk hingga tercampur, kemudian masukkan mikroemulsi ekstrak etanol akar kelakai  ke dalam campuran tersebut hingga homogen (Larutan 1).  Di gelas beaker lain larutkan cocamidopropyl betain dengan aquadest (Larutan 2).  Masukkan Larutan 1 ke dalam larutan 2, kemudian lakukan pengecekan pH dengan pH meter. Sediaan di saring dengan menggunakan kertas saring, kemudian ditambahkan sisa aquadest sedikit-sedikit sambil disaring hingga volume 100 mL, setelah itu sediaan dimasukkan kedalam wadah.
Evaluasi Sediaan 
a. Organoleptis
Pemeriksaan organoleptis meliputi bentuk, warna, rasa, dan bau.6)
b. Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan meneteskan sediaan pada permukaan gelas objek. Di amati secara visual ada atau tidaknya partikel.6)  
c. pH
Uji dilakukan menggunakan pH meter untuk mendapatkan nilai pH sediaan. Elektroda dicelupkan ke dalam sediaan hingga terbaca nilai pH pada alat pH meter.6) 
d. Viskositas
Pengujian dilakukan menggunakan Viskometer Brookfield. Sediaan  diletakkan dalam gelas beaker selanjutnya dicari nomor rotor yang sesuai, setelah rotor di pasang pada tempatnya lalu diatur speed (60 rpm) dan dicari persentase kecepatan berputarnya rotor yang paling stabil dan dicatat nilai viskositas yang tertera di monitor6).
e. Bobot jenis
Pengujian bobot jenis dilakukan menggunakan piknometer pada suhu ruang. Piknometer harus bersih dan kering, kemudian ditimbang (A gram). Selanjutnya di isi air hingga penuh kemudian timbang (A1). Air di keluarkan dari piknometer dan dibersihkan. Masukan sediaan toner ekstrak ke dalam piknometer hingga penuh dan timbang (A2)7. Bobot jenis sediaan di ukur dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut:
     Bobot jenis (gram/mL) = 
Uji Stabilitas
Pengujian stabilitas menggunakan uji stabilitas dipercepat dengan metode cycling test. Metode ini dilakukan dengan cara sediaan disimpan pada suhu 4oC selama 24 jam lalu dilanjutkan meletakan sediaan pada suhu 25oC selama 24 jam (1 siklus). Pengujian ini dilakukan sebanyak 6 siklus. Kemudian dilakukan pengamatan terhadap karakteristik sediaan toner sesudah pengujian8). 
Analisa Data
Analisa data dilakukan menggunakan uji statistik One Way ANOVA dengan taraf kepercayaaan 95%.  
HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses ekstraksi menghasilkan rendeman sebesar 1,98%. Ekstrak akar kelakai kemudian di formulasikan ke dalam sistem mikroemulsi untuk mendapatkan kelarutan dan permeabilitas yang baik. Mikroemulsi memiliki keuntungan karena stabil secara termodinamika dan memiliki ukuran partikel yang kecil sehingga memungkinkan untuk dapat meningkatkan permeasi bahan aktif ke dalam kulit9). Mikroemulsi ekstrak etanol akar kelakai dibuat menggunakan surfaktan Tween 80 dan ko-surfaktan yaitu PEG 400. Mikroemulsi yang digunakan pada pembuatan sediaan toner adalah mikroemulsi hasil optimasi yang diperoleh dari hasil karakterisasi meliputi ukuran partikel, zeta potensial dan persen transmitan.  Formula optimum mikroemulsi terdiri dari Tween 80 dengan konsentrasi 35% dan PEG 400 15% sedangkan fase minyak yang digunakan adalan VCO. 
Inkorporasi mikroemulsi  ekstrak etanol akar kelakai ke dalam sediaan toner akan membantu dalam meningkatkan solubilisasi ekstrak etanol akar kelakai sehingga akan diperoleh karakteristik toner yang baik. Pada formulasi sediaan toner diperlukan suatu humektan agar mencegah kehilangan air pada sediaan10. Gliserin merupakan humektan yang memiliki kestabilan yang baik dan tidak mengiritasi. Salah satu persyaratan sediaan topikal adalah tidak membuat kulit menjadi kering, sehingga sangat penting untuk ditambahkan suatu humektan ke dalam formulasinya. Fungsi humektan adalah menarik air baik dari udara ke kulit atau dari dermis (lapisan terdalam kulit kita) ke stratum corneum (lapisan luar kulit), tergantung pada kelembapan udara. Gliserin dapat menghidrasi lapisan luar kulit (stratum corneum) dan akan terdeposit di dalam kulit untuk terus menghidrasi kulit selama beberapa hari. Gliserin juga dapat  meningkatkan fungsi pelindung kulit, memberikan perlindungan terhadap iritasi kulit, mempercepat proses penyembuhan luka dan meredakan kulit kering.  
Sediaan face toner yang ideal memiliki karakteristik berupa larutan jernih, tidak menyebabkan iritasi pada kulit, tidak memberikan kesan lengket, aroma dan warna yang sesuai dan menarik, memberikan kesan segar pada kulit, stabil11). Pada umumnya untuk mendapatkan sediaan toner yang optimum perlu dilakukan berbagai evaluasi sediaan.  Pengujian organoleptik sediaan toner memiliki peran penting dalam estetika dan penerimaan dari konsumen, selain itu juga dapat di amati secara langsung stabil atau tidaknya sediaan toner. 
Hasil pengujian menunjukkan sediaan toner mikroemulsi ekstrak etanol akar kelakai berwarna jernih transparan, cair dan tidak berbau. Setelah pengujian stabilitas tidak ditemukan perubahan terhadap organoleptis sediaan pada F1, F2, F3 dan F4 sehingga dapat disimpulkan bahwa sediaan toner mikroemulsi stabil selama pengujian.  
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Gambar 1. Formulasi Sediaan Toner
Pada pengujian homogenitas menunjukan sediaan toner pada F1, F2, F3 dan F4 memenuhi persyaratan homogenitas baik sebelum maupun setelah pengujian stabilitas. Uji homogenitas diperlukan untuk memastikan bahwa bahan aktif dan eksipien dalam sediaan toner terlarut dengan baik, sehingga ketika penggunaan akan mempercepat laju permeasinya ke dalam kulit serta tidak memberikan rasa sakit ketika digunakan pada kulit wajah6). 
Pada pengujian pH diperoleh nilai pH yang stabil selama pengujian stabilitas, meskipun terdapat variasi pH sebelum dan sesudah siklus pengujian akibat perubahan suhu dan gas yang masuk ke dalam sediaan, pH tetap stabil dan dalam kisaran yang sesuai untuk kulit (Gambar 2). Berdasarkan ANOVA, tidak terdapat perbedaan signifikan di semua formula pada pengujian stabilitas.   Karena karakteristik non-ioniknya, gliserin diperkirakan tidak mempengaruhi pH sistem air12). Namun,  ketika konsentrasi gliserin meningkat, pH juga menurun secara drastis. Penambahan gliserin ke dalam larutan  air dapat menurunkan pH, gliserin memiliki pH asam yang akan menyebabkan sedikit penurunan pH dalam larutan12). 
Toner memiliki memiliki pH fluktuatif cenderung menurun selama penyimpanan pada suhu rendah maupun suhu ruang, namun nilai tersebut masih dalam kisaran rentang nilai keseimbangan pH kulit yaitu 4.5-6.513). Semakin lama penyimpanan maka pH semakin menurun, penurunan pH tersebut dapat disebabkan karena adanya kontaminasi ion dari bahan yang digunakan dalam formulasi baik ion positif maupun ion negatif yang dapat mempengaruhi keasaman atau kebasaan sediaan. Penurunan pH juga dapat disebabkan oleh bahan yang terurai selama penyimpanan sehingga menyebabkan sediaan menjadi lebih asam14). Kenaikan suhu selama penyimpanan juga dapat memicu terurainya suatu bahan yang bersifat asam15). Nilai pH berdampak pada stabilitas sediaan dan juga kemanan saat penggunaan. Nilai pH untuk kulit berada pada rentang  4,5 - 6,516). Pada pH sediaan yang terlalu asam akan menyebabkan iritasi pada kulit wajah, sedangkan pada pH terlalu basa akan menyebabkan kulit kering dan sensasi gatal17). 

pH sediaan juga berperan dalam menyeimbangkan pH kulit wajah. Kebanyakan toner wajah berada dalam kisaran optimal 5-7 untuk membantu menyeimbangkan tingkat pH kulit. Keseimbangan pH kulit kita sangat penting dalam menjaga kesehatan pelindung kulit, yang melindungi dari polutan lingkungan, mikroorganisme berbahaya, dan kehilangan air. Tingkat pH yang seimbang meningkatkan kesehatan kulit sehingga bebas dari jerawat.

Gambar 2. Grafik pH Sediaan Toner Sebelum Dan Setelah Uji Stabilitas

Toner sebagai larutan harus memenuhi karakteristik dalam hal viskositas. Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui tingkat kekentalan suatu sediaan. Gambar 3 menunjukan hasil evaluasi viskositas sediaan toner sebelum dan setelah stabilitas, dimana terdapat kenaikan nilai viskositas namun masih berada pada viskositas larutan. Nilai viskositas sediaan toner yang memenuhi persyaratan adalah <5 cPs17). 
Gambar 3. Grafik Viskositas Sediaan Toner Sebelum dan Setelah Uji Stabilitas.

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai p untuk F1 adalah < 0,05, terdapat perbedaan bermakna pada pengujian  sebelum dan setelah uji stabilitas, sedangkan pada F2, F3 dan F4 tidak menunjukkan perbedaan bermakna pada pengujian stabilitas. 
Gliserin memiliki pengaruh pada viskositas sediaan, dimana semakin tinggi konsentrasi gliserin yang digunakan maka akan semakin meningkat pula viskositas suatu sediaan. Pada pengujian stabilitas, viskositas sediaan meningkat, hal ini dikarenakan karena adanya perubahan suhu yang ekstrim menyebabkan peningkatan  nilai viskositas  akibat adanya perubahan struktur polimer dari surfaktan pada sediaan menjadi lebih renggang atau lebih rapat14). 
Pada pengujian bobot jenis sediaan menunjukkan kestabilan sebelum dan sesudah pengujian stabilitas. Hasil analisis ANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna pada pengujian stabilitas (Gambar 4). Viskositas dan bobot jenis adalah dua parameter berbeda yang tidak berhubungan langsung. Namun, ketika temperatur dinaikkan, bobot jenis akan menurun dan larutan menjadi tidak kental. 


Gambar 4. Grafik Bobot Jenis Sediaan Toner Sebelum dan Setelah Uji Stabilitas
Bobot jenis berkaitan dengan kandungan bahan aktif yang terdapat pada sediaan. Suatu sediaan jika terpapar suhu yang tinggi akan menyebabkan terjadinya penguapan yang menyebabkan berkurangnya menyebabkan bobot jenis. Gliserin memiliki bobot jenis lebih besar dari air yaitu sekitar 1,26 g/cm3 18. Pada formulasi glyserin tidak mempengaruhi sediaan toner hal ini dikarenakan rendahnya konsentrasi penggunaan gliserin.  Bobot jenis yang dihasilkan pada seidaan toner mengidentifikasikan bahwa bahwa molekul air dan gliserin bercampur tanpa perubahan signifikan pada volume molar parsialnya19). 
KESIMPULAN
Formula optimum yaitu F2 dengan konsentrasi gliserin 3% memberikan stabilitas sediaan toner yang baik berdasarkan uji mutu fisik. Gliserin mempengaruhi pada viskositas sediaan toner mikroemulasi akar kelakai. 
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ABSTRAK


 


Wajah merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang perlu di jaga 


kesehatan dan kebersihannya. Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga 


kebersihan wajah adalah dengan penggunaan toner wajah. Ekstrak etanol akar 


kelakai memiliki aktivitas sebagai antioksid


an. Inkorporasi mikroemulsi ekstrak 


etanol akar kelakai pada formulasi toner akan meningkatkan kemampuan 


membersihkan dan penyerapan zat aktif yang lebih optimal. Penelitian ini 


bertujuan untuk mendapatkan formula optimum toner wajah yang diinkorporasi 


men


ggunakan mikroemulsi ekstrak etanol akar kelakai. Akar kelakai di maserasi 


dengan pelarut etanol 70%, mikroemulsi esktrak etanol akar kelakai terdiri dari 


Tween 80 35% b/v dan 


PEG 


400 15% b/v. Inkorporasi mikroemulsi 2% b/v ke 


dalam formula toner dengan variasi konsentrasi gliserin 2%, 3%, 4% dan 5% b/v. 


Evaluasi pengujian melalui uji stabilitas dengan pengamatan organoleptis, 


homogenitas, pH, uji viskositas, kejernihan dan berat je


nis. Pengamatan 


organoleptik, homogenitas dan kejernihan sebelum dan sesudah


 


uji stabilitas 


memberikan bentuk cair, tidak berbau dan warna bening serta homogen. Pada uji 


pH diperoleh nilai pH sediaan stabil pada rentang pH 4,5


-


6,5. Viskositas 


sediaan 


toner


 


berada pada


 


rentang 1


-


24,5 cPs. Bobot jenis menunjukkan kestabilan dengan 


rentang 1,003


-


1,015 gr/mL. Formula optimum yaitu F2 dengan konsentrasi 


gliserin 3% memberikan stabilitas sediaan toner yang baik berdasarkan uji mutu 


fisik.  


 


Kata


 


Kunci:


 


Akar kelakai, antioksidan, 


gliserin


, mikroemulsi, toner


 


 


 


ABSTRACT


 


The face is one part of the human body that needs to be kept healthy and 


clean. Efforts can be made to maintain facial cleanliness by using facial toner. 


The extract of kelakai root has activity as an antioxidant. Incorporation of kelakai 


root extract micr


oemulsion in the toner formulation will increase the cleaning 


ability and optimal absorption of active substances. This research aims to obtain 


an optimum 


face


 


toner formula


. The kelakai roots were macerated with 70% 


ethanol solvent. The kelakai microemuls


ion consisted of Tween 80 35% w/v and 


PEG 


400 15% w/v. Incorporation of 2% w/v microemulsion into the toner formula 


with varying glycerin concentrations of 2%, 3%, 4%, and 5% w/v. 


E


valuation 


through stability tests with organoleptic, 


homogeneity, pH, viscosity


, clarity, and 


density. Organoleptic


, homogeneity, and clarity before and after the stability test 


provide a liquid form, odorless, 


clear, and homogeneous color. In the pH test, the 


pH value of the preparation was stable in the pH range of 4.5


-


6.5. The


 


viscosity 


of toner preparations is in a range of 1


-


24.5 cPs. The 


density


 


stability with a range 
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